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Salah satu tuntutan era globalisasi dalam dunia pendidikan adalah adanya sebuah pengelolaan 
sekolah yang terintegrasi dengan sebuah sistem informasi dan teknologi berbasis Komputer.  
Oleh karena itu, Website merupakan salah satu media penyimpanan informasi dan publikasi 
yang mudah diakses dari mana saja, kapan saja tanpa terbatas oleh wilayah geografis yang 
dapat diamanfaatkan oleh sekolah. (Content Management System, CMS) adalah perangkat lunak 
yang memungkinkan seseorang untuk menambahkan atau manipulasi (mengubah) isi dari suatu 
situs web, CMS yang diguakan adalah Wordpress, Drupal dari kedua jenis CMS ini tentunya 
memiliki probem dalam penggunaanya yang berfariasi, sehingga hasil dari kedua CMS ini masi 
belum di rasakan oleh pihak sekolah SMA Kristen Citra Bangsa.  
Subyek dalam penelitian ini pengguna CMS di Universitas Citra Bangsa, yang berjumlah 10 
orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Simple Additive Weighting 
(SAW) untuk menentukan hasil analisa data. dan diperoleh hasil  Drupal dan WordPress dengan 
nilai terbesar 0,65 untuk Drupal dan 0,52 untuk Wordpress dan dapat disimpulkan bahwa CMS 
Drupal layak untuk digunakan sebagai alternatif dalam Perancangan Website Sekolah Di SMA 
Kristen Cira Bangsa Di Kota Kupang  
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 One of the demands of the globalization era in education is the existence of an integrated 
school management with a computer-based information system and technology. Therefore, the 
Website is one of the information storage media and publications that are easily accessed from 
anywhere, anytime without being limited by geographical areas that can be utilized by schools. 
(Content Management System, CMS) is software that allows a person to add or manipulate 
(change) the contents of a website, the CMS used is Wordpress, Drupal of these two types of 
CMS certainly has a problem in its use varies, so the results of both This CMS is still not felt by 
Citra Bangsa Christian High School. 
The subjects in this study were CMS users at Citra Bangsa University, totaling 10 people. The 
method used in this study is the Simple Additive Weighting (SAW) method to determine the 
results of data analysis. and obtained Drupal and WordPress results with the largest value of 
0.65 for Drupal and 0.52 for Wordpress and it can be concluded that the Drupal CMS is eligible 
to be used as an alternative in designing a school website at Cira Bangsa Christian High School 
in Kupang City 
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A. Latar Belakang  
Salah satu tuntutan era globalisasi dalam dunia pendidikan adalah adanya 
sebuah pengelolaan sekolah yang terintegrasi dengan sebuah sistem informasi dan 
teknologi berbasis Komputer.  Oleh karena itu, sudah semestinya sekolah dalam 
rangka menigkatkan pelayanan dan kualitas pendidikan kepada siswa 
menggunakan system berbasis komputerisasi. Website merupakan salah satu 
media penyimpanan informasi dan publikasi yang mudah diakses dari mana saja, 
kapan saja tanpa terbatas oleh wilayah geografis yang dapat diamanfaatkan oleh 
sekolah.  
Harianto:2015:2 Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 
menampilkan informasi data text, data gambar  data animasi, suara video atau 
gabungan dari sejenisnya, baik bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 
suatu rangkayan bangunan yang saling terkait, dimana masing-masing 
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Website bersifat 
statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah, dan isi informasinya 
searah, hanya dari pemilik website. Sedangkan website bersifat dinamis apabila isi 
informasi website selalu berubah-ubah, dan isi informasinya interaktif dua arah, 
berasal dari pemilik serta pengguna website.Website sekolah sekarang ini sedang 
menjadi tren di dunia pendidikan dan website sekolah banyak mendapatkan 
perhatian, tanggapan yang sangat bagus dari berbagai pihak, baik dari tenaga 
pendidik, siswa, dan juga masyarakat. Dengan adanya website sekolah semua 
pihak bisa merasakan manfaatnya. Hal inipun dirasakan juga oleh Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Kristen Citra Bangsa di Kota Kupang. Website yang 
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sementara digunakan  di SMA Kristen Citra Bangsa sudah menggunakan Website 
Berbasis Conten Management System. 
Content Management System, CMS) adalah perangkat lunak yang 
memungkinkan seseorang untuk menambahkan atau manipulasi (mengubah) isi 
dari suatu situs web,. Umumnya, sebuah CMS  (Conten Management System) 
terdiri dari dua elemen, yaitu : Aplikasi Manajemen isi (Contentt Management 
Application, CMA) dan Aplikasi pengiriman isi (Content Delivery Application, 
CDA) (Rahmadi: 2013: 1) Kemampuan atau fitur dari sebuah CMS berbeda-beda 
meski demikian, mayoritas CMS ini memiliki fitur publikasi berbasis web, 
manajemen konten, Kontrol revisi, pembuatan index (home page), pencarian, dan 
pengarsipan. Pada dasarnya SMA Kristen Citra Bangsa telah menggunakan  CMS  
untuk menunjang Website sekolah, CMS yang diguakan adalah Wordpress dan 
Drupal dari kedua jenis CMS ini tentunya memiliki probem dalam penggunaanya 
yang berfariasi, sehingga hasil dari kedua CMS ini masi belum di rasakan oleh 
pihak sekolah SMA Kristen Citra Bangsa.  
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis melakukan penelitian 
perbandingan CMS WordPress, dan Drupal untuk mengetahui jenis CMS apa 
yang lebih efektif dan efisien dalam Implementasi Pembuatan Website sekolah di 
SMA Kristen Citra Bangsa, dan dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis 
perbandingan CMS menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode 
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 
alternatif pada semua atribut (Windarto. 2010). Dengan adanya perbandingan 
antara ketiga CMS ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang ada pada 
SMA Kristen Citra Bangsa di Kota Kupang 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasi masalah-
masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. SMA Kristen Citra Bangsa membutuhkan website sekolah 
2. Banyaknya opsi CMS yang dapat digunakan untuk pembuatan website 
sekolah seperti WordPress, Drupal dan Joomla! 
3. Analisis perbandingan CMS WordPress, dan Drupal Dengan metode SAW 
4. SMA Kristen Citra Bangsa memilih salah satu CMS yang dapat digunakan 
untuk Implementasi Pembuatan website sekolah yang efektif dan efisien 
5. Keunggulan CMS WordPress, dan  Drupal,  
6. Kekurangan CMS WordPress, dan Drupal,  
7. Banyaknya fitur-fitur yang dipakai sehingga website kurang berjalan secara 
optimal 
 
C. Batasan Masalah 
Agar dalam pembahasan pokok permasalahan lebih terfokus, maka dibuat 
batasan berdasarkan indentifikasi masalah diatas yaitu sebagai berikut : 
1. Analisis perbandingan CMS WordPress dan Drupal dengan metode SAW 
2. SMA Kristen Citra Bangsa memilih salah satu CMS yang dapat digunakan 








D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
Bagaimanakah analisis perbandingan CMS Wordpress dan Drupal dalam 
Implementasi Pembuatan Website di sekolah SMA Kristen Citra Bangsa 
menggunakan metode SAW? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui analisis perbandingan CMS Wordpress dan Drupal 
dalam Implementasi Pembuatan Website di sekolah SMA Kristen Citra Bangsa 
menggunakan metode SAW 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritik 
a. Untuk mengetahui  perbandingan Content Management System apa yang 
paling tepat dalam implementasi pembuatan Website di SMA Kristen Citra 
Bangsa Kota Kupang? 
b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang dilakukan 
dimasa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  dapat mengakses informasi lebih mudah dan cepat 
b. Bagi Guru dapat memudahkan dalam pemberitahuan informasi semua 
kegiatan-kegiatan yang ada di Sekolah. 
c. Dengan adanya website sekolah di SMA Kristen Citra Bangsa orang tua 





A. Landasan Teori 
1. Website 
Secara umum pengertian website (WEB) adalah sekumpulan halaman yang 
berisi informasi berupa text, gambar, animasi, yang disediakan melalui jalur 
internet yang dapat dihubungkan ke seluruh dunia.  
Sedangkan menurut beberapa para ahli mengemukakan pengertian Website 
sebagai berikut: 
Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen 
multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang menggunakan 
protokol HTTP (hypertext transfer protocol ) dan untuk mengaksesnya 
mengunakan perangkat lunak yang disebut browser. Beberapa jenis browser yang 
populer saat ini di antaranya :  Internet Explorer yang diproduksi oleh Microsoft,  
Mozila Firefox, Opera dan Safari yang diproduksi oleh Apple.  Browser 
(perambah) adalah aplikasi yang mampu menjalankan dokumen-dokumen web 
dengan cara diterjemahkan. Prosesnya dilakukan oleh komponen yang terdapat 
didalam aplikasi browser yang biasa disebut web engine. Semua dokumen web 
ditampilkan dengan cara diterjemahkan. (M. Rudyanto Arief, 2011, Hal :  7).  
Website adalah sekumpulan halaman yang menampilkan konten atau sesuatu 
yang bisa diakses atau dibuka apabila seseorang mengakses internet. Sebutan 
website mempunyai halaman awal, yaitu halaman yang pertama kali tampil 
apabila kita membuka alamat pada internet, halaman pertama  ini kerap disebut 
homepage. Website digunakan untuk menampilkan informasi yang diinginkan 
oleh pemiliknya dengan harapan bisa diakses oleh siapa saja yang terkoneksi di 
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internet dan menghubungi alamat website tersebut. Jenis website itu sendiri ada 
bermacam-macam, mulai dari Portal, Online Shopping, Blog, Forum, dan banyak 
jenis website adalah informasi dan komunikasi. (Wahyu Gunawan, 2002)  
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang 
digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, 
suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun 
dinamis yang menbentuk suatu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang 
masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. (Hidayat 
Rahmat, 2010). Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan 
dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut 
web page dan link dalam website memungkinkan pengguna bias berpindah dari 
satu page ke page lain, baik antara page yang disimpan dalam server yang sama 
maupun server diluar dunia. Pages diakses dan dibaca melalui browser seperti 
Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google Chrome dan 
aplikasi browser lainya (Hakim Lukmanul, 2004). 
 
2. Website Profil Sekolah 
Website merupakan salah satu media penyampaian informasi dan publikasi 
yang mudah diakses dari mana saja, kapan saja tanpa terbatas oleh wilayah 
geografis yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah 
Berikut ini kegunaan  website sekolah , diantaranya :  
a. Memperkenalkan Profil Sekolah, sehingga masyarakat mengetahui 
informasi penting tentang sekolah seperti fasilitas yang tersedia, visi dan 




b. Membantu berinteraksinya semua aktivitas akademik, baik dari internal 
sekolah maupun eksternal sekolah.  
c. Sebagai media resmi sekolah untuk media publikasi informasi resmi ke 
masyarakat, seperti berita terkait kegiatan sekolah, pengguman, Pers 
Release, Artikel. Semua informasi ini bias dikemas dalam bentuk tulisan 
maupun gambar dan video.  
d. Web sekolah dapat menampilkan karya siswa, baik barupa karya yang 
ditampilkan dida lam internal web sekolah maupun masuk dalam jaringan 
atau network sekolah terkait. (Harianto Agus, 2015) 
 
3.  Content Management System 
a. Content Management System  
“Sistem Managemen konten (Inggris : Content Management System, 
disingkat CMS) adalah perangkat lunak yang memungkinkan seseorang 
untuk menambahkan atau manipulasi (mengubah) isi dari suatu situs web. 
Umumnya, sebuah CMS  (Content Management System) terdiri dari dua 
elemen, yaitu : Aplikasi Manajemen isi (Contentt Management Application, 
CMA) dan Aplikasi pengiriman isi (Content Delivery Application, CDA) 
(Rahmadi: 2013:1) 
Content Management System (CMS) adalah sebuah sistem yang dapat 
membuat, mengatur, mendistribusikan, mempublikasikan dan menjaga 
informasi perusahaan atau institusi, dimana admin tidak harus mengetahui 
tag HTML untuk menjalankanya.( Marlina :  
Elemen CMA memperbolehkan admin yang mungkin tidak memiliki 
pengetahuan mengenai HTML ( HyperText Markup Language) untuk 
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manajement pembuatan, modifikasi dan penghapusan isi dari suatu situs 
web tanpa perlu memiliki keahlian seperti webmaster. Elemen CDA 
menggunakan dan menghimpun informasi-informasi yang sebelumnya telah 
ditambah, dikurangi, atau diubah oleh siempunya situs web untuk meng-
update atau memperbaharui situs web tersebut. Kemampuan atau fitur dari 
sebuah CMS berbeda-beda meski demikian, mayoritas software ini memiliki 
fitur publikasi berbasis web, manajemen format, control revisi, pembuatan 
index, pencarian, pengarsipan. Berdasarkan pengertian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa, CMS adalah perangkat lunak aplikasi yang digunakan 
untuk memanipulasi konten digital. Atau sebuah system yang member 
kemudahan bagi pengunanya dalam membuat dan mengelola konten dari 
website secara dinamis tanpa memerlukan pengetahuan yang brsifat teknis 
CMS memiliki beberapa manfaat antara lain : 
1) Memudahkan proses pengelolaan file data pada suatu organisasi 
2) Menjadi media konsumsi dengan messaging system yang terintegrasi  
3) Menampilkan data dan mengatur isi konten untuk dipublikasikan 
melalui   internet.  
Tingkatan pengguna CMS dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:  
a) Anonymous user: merupakan tingkatan pengguna yang paling dasar. 
Pengguna pada tingkatan ini dapat mengakses konten-konten yang memiliki 
hak baca publik. Pengguna pada tingkatan ini pada umumnya hanya dapat 
melihat konten tanpa dapat melakukan perubahan apapun terhadap konten 
tersebut. 
b) Authenticated user: merupakan pengguna yang memiliki login dan dapat 
masuk ke dalam CMS untuk melakukan manajemen konten miliknya 
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sendiri. Pengguna pada tingkatan ini biasanya dapat mengakses lebih 
banyak konten, termasuk konten-konten yang hanya diperuntukkan bagi 
pengguna yang sudah login. 
c) Administrator: Merupakan pengguna yang memiliki hak akses penuh 
terhadap semua fungsional CMS. Administrator dapat melakukan 
pengelolaan pengguna, menambah, mengubah atau menghapus pengguna, 
memberikan hak akses, mengelompokkan pengguna. Selain itu semua 
konten juga dapat di akses dan dikelola oleh pengguna pada tingkatan ini. 
Administrator juga dapat melakukan pengelolaan CMS secara teknis seperti 
mengaktifkan fitur-fitur tertentu, mengubah tampilan, melakukan instalasi 
modul tambahan. 
 
b. CMS Drupal  
Drupal Merupakan Web Content Management System berbasis open source 
yang dirancang untuk dapat menghasilkan website dari skala website sederhana 
seperti blog pribadi hingga website terdistribusi yang kompleks (Waworuntu, 
Tanuar 2013:25. Drupal merupakan Web Content Management System berbasis 
Open Source yang dirancang untuk dapat menghasilkan website dari skala 
website sederhana seperti blog pribadi hingga website terdistribusi yang 
kompleks. Dengan melihat tujuan ini maka Drupal, juga dirancang untuk dapat 
berjalan pada teknologi web yang populer digunakan. Drupal ditulis 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL, 
PostgreSQL atau SQLite. Dari perpaduan ini maka dapat dilihat bahwa Drupal 
dapat berjalan pada berbagai jenis webserver yang mendukung PHP seperti 
Apache, Nginx, lighttpd, LiteSpeed atau Microsoft IIS. Sedangkan untuk sistem 
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operasi juga tidak terbatas pada teknologi tertentu, Drupal dapat berjalan pada 
semua jenis sistem operasi yang mendukung PHP, seperti Linux, Windows, Mac 
OS, BSD, Solaris dengan Drupal Anda dapat dengan mudah membangun berbagai 
jenis halaman website-dari membuat blog sederhana sampai forum online dengan 
komunitas yang besar.  
Secara umum Drupal dapat dilihat dalam beberapa bagian, yaitu: Node, 
Comment, Taxonomy, User, Module, Regions & Blocks, Menus, Theme, dan  
Views 
1) Node  
Node merupakan terminologi generik yang digunakan untuk semua konten 
yang ada dalam website drupal. Node dapat memiliki field yang 
berbedabeda, tergantung jenis node yang disebut juga dengan content type 
2) Comment 
Comment atau komentar merupakan jenis konten yang memiliki keterkaitan 
dengan salah satu node yang ada 
3) Taxonomy  
Drupal memiliki sistem untuk mengklasifikasikan konten yang disebut 
dengan taxonomy. Disini pengembang website dapat menambahkan terms 
dan kemudian mengelompokkan terms tersebut pada vocabulary tertentu. 
Setiap vocabulary kemudian dapat dikaitkan pada satu atau lebih 
contenttype. 
4) User  
User adalah representasi dari pengguna website. Secara defaultuser 
memiliki sekumpulan property meliputi username, password, role dan 
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alamat email. Pengembang website juga dapat menambahkan property lain 
terhadap user melalui modul. 
5) Module  
Sebuah module adalah kode yang menambahkan fungsionalitas Drupal. 
Terdapat tiga jenis module, yaitu Coremodules yang merupakan modul 
utama yang terdapat dalam paket instalasi Drupal, Contributed modules 
adalah modul-modul yang terdapat pada halaman pengunduhan module 
pada website drupal dan Custom modules adalah module yang dibuat 
sendiri oleh pengembang website 
6) Regions & Blocks  
Halaman pada website Drupal terbagi-bagi menjadi beberapa regions, 
antara lain header, footer, sidebars dan content. Regions ditentukan dari 
theme yang ada. Sedangkan blocks merupakan potongan konten yang 
ditampilkan pada regions dari halaman web. Blocks dapat berupa konten 
HTML statis, menu atau navigasi website, hasil output dari module atau 
konten dinamis yang dibuat oleh pengembang website. 
7) Menus  
Pada Drupal 7 terdapat empat menu standar, yaitu Main Menu untuk 
menampilkan konten web, Management berisi sekumpulan link untuk 
administrasi web, Navigation berisi link yang dihasilkan oleh module dan 
UserMenu berisi link untuk melihat akun user dan juga untuk log out. 
8) Theme  
Theme merupakan bagian yang terpisah dari sistem utama Drupal. Theme 
mengontrol tampilan dari website, berisi sekumpulan filetemplate PHP dan 
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file CSS yang menentukan layout, font, warna dan style lainnya dari 
halaman web 
9) Views  
Tidak semua website menggunakan moduleviews, namun sebagian besar 
website menggunakan views untuk melakukan modifikasi terhadap 
tampilan web. Dengan menggunakan views, pengembang web dapat 
memilih konten mana saja yang mau ditampilkan, bagaimana urutan konten 
yang di tampilkan, bagaimana menampilkan konten dan lain sebagainya. 
c. CMS WordPress 
WordPress adalah sebuah aplikasi sumber terbuka (open source yang sangat 
popular digunakan sebagai mesin blog atau ( blog eginer) (rahmadi :2013:12). 
Wordpress merupakan situs layanan blog yang menggunakan mesin wordpress 
dan didirikan oleh perusahaan automatic (Anjar kusuma : 2014, 3) 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, WordPress 
adalah salah satu bagian CMS  dengan lisensi open source yang digunakan untuk 
membuat blog.  
Wordpress terdiri dari beberapa bagian yaitu : 
1) All Post: Fitur tambahan ini akan memberikan informasi tentang 
semua artkel yang telah dibuat. Baik yang sudah dipublikasi ataupun 
belum. 
2) Add New: Fitur ini digunakan untuk membuat artikel baru. 
3) Media: Fitur ini berfungsi untuk mengontrol media seperti gambar 
maupun video yang digunakan pada postingan website.  Ada beberapa 
menu tambahan pada fitur ini.  
4) Library: Menu ini adalah tempat semua media tersimpan. 
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5) Add New: Menu ini digunakan untuk menambahkan 
media. Sebenarnya penggunaan media bisa melalui 2 cara. Pertama 
melalui menu ini atau yang kedua melalui menu Media pada halaman 
postingan 
6) Pages: Fitur ini digunakan untuk menambahkan pages(halaman). 
Melalui menu ini pengguna dapat menambahkan deskripsi dari pages 
yang ditambahkan. Dengan demikian pengunjung akan dimudahkan 
saat mengunjungi website. Pada fitur ini juga terdapat beberapa fitur 
tambahan.  
a) All Pages: Menu ini menampilkan semua pages(Halaman) yang 
telah dibuat. 
b) Add New: Digunakan untuk menambahkan pages baru pada 
website. 
7) Comments: Fitur ini akan menampung semua komentar dari semua 
artikel pada website. 
8) Appearance: Appearance dipakai untuk meletakkan template yang 
menjadi tampilan website WordPress. Pada fitur ini, pengguna dapat 
melakukan editing themes atau mengubah template, serta mengunduh 
berbagai jenis template yang ada di situs resmi wordpress.org. Pada 
fitur ini terdapat beberapa menu tambahan yang aan membantu dalam 
pengelolaannya.  
a) Themes: Themes berfungsi untuk mengatur tema atau template 
yang digunakan untuk website. Jika ingin mengganti tema website 




b) Customize: Fitur Customize digunakan untuk mengatur Layout 
tema yang digunakan pada website. 
9) Widgets: Fitur ini biasanya digunakan untuk menambah konten pada 
bagian sidebar maupun footer. Misalnya penambahan popular post 
ataupun untuk menambahkan iklan 
10) Plugin: Fitur ini digunakan untuk mengelola plugin yang adapa pada 
WordPress. Terdapat beberapa menu pendukung untuk membantu 
pengelolaan Fitur ini. 
11) Users: Fitur Users memiliki fungsi untuk melihat user website 
WordPress, serta mengatur tingkatan hak akses user untuk login ke 
dalam website. Dengan menggunakan fitur ini pula, Pengguna dapat 
mengubah password, serta mengatur keamanan website WordPress. 
12) Tools: Pada saat tertentu, jika pengguna ingin berpindah platform ke 
website lain. Untuk melakukan export maupun import seluruh isi 
website, Anda dapat menggunakan fitur bernama Tools ini. 
13) Settings: Penguasaan fitur ini cukup penting untuk para pemula yang 
baru menggunakan WordPress. Dengan mengetahui bagian ini dengan 
baik, Anda dapat mengatur fungsi operasional WordPress. 
1) Keuntungan dan Kekurangan CMS WordPress 
CMS WordPress memiliki banyak keunggulan dan fitur untuk dunia blog, 
antara lain : 
a) Untuk mendapatkan perangkat lunak WordPress hanya perlu 
mengunduh dari situsnya tanpa dipungut biaya, bahkan untuk blog 
komersial sekalipun.Memudahkan dan menghemat waktu dalam 
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membuat dan mengedit isi situs, cocok dengan  frase yang terkenal di 
kalangan pengguna WordPress 
b) Instalasi Berbasis kode sumber terbuka (open source). Pengguna 
dapat melihat dan memperoleh barisan kode-kode penyusun perangkat 
lunak WordPress tersebut secara bebas, sehingga pengguna tingkat 
lanjut yang memiliki kemampuan pemrograman dapat bebas 
melakukan modifikasi, bahkan dapat mengembangkan sendiri 
program WordPress tersebut lebih lanjut sesuai 
keinginan.Tersedianya berbagai macam template dan plugins gratis 
yang dapat digunakan untuk mempercantik tampilan situs. 
c) Templat atau design tampilannya mudah dimodifikasi sesuai 
keinginan pengguna. Sehingga apabila pengguna memiliki 
pengetahuan HTML yang  memadai, maka pengguna tersebut dapat 
berkreasi membuat template sendiri. Pengguna yang tidak mengerti 
HTML, tentu saja masih dapat memilih ribuan template yang tersedia 
di internet secara bebas, yang tentu saja gratis. 
d) Satu blog WordPress, dapat digunakan untuk banyak pengguna (multi 
user). Sehingga WordPress juga sering digunakan untuk blog 
komunitas. Anggota komunitas tersebut dapat berperan sebagai 
kontributor 
e) Jika pengguna sebelumnya telah mempunyai blog tidak berbayar, 
misalnya dalamat Blogger, LiveJournal, atau TypePad , pengguna 
dapat mengimpor isi blog-blog tersebut ke alamat hosting blog pribadi 
yang menggunakan perangkat lunak WordPress. Dengan demikian 
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pengguna tidak perlu khawatir isi blog yang lama akan menjadi sia-sia 
setelah menggunakan perangkat lunak WordPress. 
f) Tersedia banyak plugin yang selalu berkembang. Plugin WordPress 
sendiri yaitu sebuah program tambahan yang bisa diintegrasikan 
dengan WordPress untuk memberikan fungsi-fungsi lain yang belum 
tersedia pada instalasi standar. Misalnya plugin anti-spam, plugin web 
counter, album foto. 
g) Kemampuan untuk dapat memunculkan XML, XHTML, dan CSS 
standar. Tersedianya struktur permalink yang memungkinkan mesin 
pencari mengenali struktur blog dengan baik 
h) Mampu mendukung banyak kategori untuk satu artikel. Satu artikel 
dalam WordPress dapat dikatogorisasikan ke dalam beberapa 
kategori. Dengan multikategori, pencarian dan pengaksesan informasi 
menjadi lebih mudah. 
i) Fasilitas Trackback dan Pingback . Juga memiliki kemampuan untuk 
melakukan otomatis Ping (RPC Ping) ke berbagai search engine dan 
web  directory , sehingga website yang dibuat dengan Wordpress akan 
lebih cepat ter index pada search engine 
j) Fasilitas format teks dan gaya teks. WordPress menyediakan fitur 
pengelolaan teks yang cukup lengkap. Fitur – fitur format dan gaya 
teks pada kebanyakan perangkat lunak pengolah kata seperti cetak 
tebal, cetak miring, rata kanan, rata kiri, tautan tersedia di WordPress. 
k) Mempunyai kemampuan optimalisasi yang baik pada Mesin Pencari 




2) Adapun kekurangan dari CMS Wordpress sebagai berikut 
a) Banyak serangan spammer dibagian komentar 
b) Meskipun instalasi sendiri, Membutuhkan keahlian dasar tentang 
webhosting, HTML, PHP, dan javascript. Ketidak-hati-hatian dalam 
mengelolanya akan berakibat rusaknya blog atau web yang sedang 
dibuat 
c) Fitur managementnya sedikit sehingga sebagian orang menganggap 
terlalu sederhana.  
Setiap teknologi yang diciptakan oleh manusia pasti memiliki 
kelebihan dan juga kekurangan. Namun yang lebih penting adalah, 
bagaimana caranya untuk mengoptimalkan kelebihan yang ada agar dapat 
lebih bermanfaat serta meminimalisir kekurangan yang dimiliki teknologi 
tersebut. 
 
d. Metode SAW 
 Metode SAW yaitu suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif 
optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. 
 Definisi Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal 
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut 
(Pahlevy. 2010). 
 Menurut  (Henry Wibowo S (2010) menyatakan bahwa total perubahan nilai 
yang dihasilkan oleh metode SAW lebih banyak sehingga metode SAW sangat 
relevan untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan. Konsep dasar 
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 
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alternatif dari semua atribut (Fishburn, 1967). Metode ini membutuhkan proses 
normalisasi matriks keputusan X ke suatu skala yang dapat diperbandingkan 
dengan semua rating alternatif yang ada. Formula untuk melakukan normalisasi 










 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)
min 𝑥𝑖𝑗
𝑥𝑖𝑗
𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  (𝑐𝑜𝑠𝑡 )
 
Dimana: 
Rij   = rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai 
(i=,2,…,m)  
Maxi  = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom. 
Mini  = nilai minimum dari setiap baris dan kolom.  
Xij  = baris dan kolom dari matriks. 
Formula untuk mencari nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 






Vi = Nilai akhir dari alternatif  
Wi = Bobot yang telah ditentukan 
Rij = Normalisasi matriks. 




1) Langkah- langkah Metode SAW 
a) Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan. 
b) Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 
c) Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian 
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 
biaya) sehingga diperoleh  matriks ternormalisasi R. 
d) Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari 
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga 
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai 
solusi (Henry. 2009). 
 
2) Kelebihan Metode SAW 
Kelebihan dari metode simple additive weighting dibanding dengan 
model pengambil keputusan lainnya terletak pada kemampuannya untuk 
melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria 
dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu SAW juga dapat 
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena 
adanya proses perangkingan setelah menentukan bobot untuk setiap atribut 
(Kusumadewi, Harjoko, dan Wardoyo. 2006). 
3) Kekurangan dari metode SAW 
1) Digunakan pada pembobotan lokal. 





B. Kerangka Pemikiran 
Content Management System, CMS) adalah perangkat lunak yang 
memungkinkan seseorang untuk menambahkan atau manipulasi (mengubah) isi 
dari suatu situs web,. Umumnya, sebuah CMS  (Conten Management System) 
terdiri dari dua elemen, yaitu : Aplikasi Manajemen isi (Contentt Management 
Application, CMA) dan Aplikasi pengiriman isi (Content Delivery Application, 
CDA) (Rahmadi: 2013: 1). Dalam  pembuatan Website sekolah terdapat tiga jenis 
CMS yang sering digunakan, yaitu WordPress, Drupal, dan Joomla!. oleh karena 
itu diperlukan proses perbandingan untuk membandingan CMS yang tepat untuk 
pembuatan website sekolah berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir 
dalam penelitan ini adalah sebagai berikut :  
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Kajian untuk Pembuatan 
Website Sekolah
Kajian untuk Pembuatan 
Website Sekolah dengan 
CMS WordPress
z
Kajian untuk Pembuatan 
Website Sekolah dengan 
CMS Drupal
CMS yang dipakai untuk Pembuatan 
Website Sekolah
Gambar 2.1
Flowchart Perancangan perbandingan 3 jenis CMS 
Menggunakan Metode SAW
 
C. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian 







Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 







Joomla dan WordPress adalah sama-
sama CMS yang dapat digunakanm 
untuk membuat website. Namun dari 
CMS tersebut masing - masing 
mempunyai kelebihan pada 
implementasi yang berbeda. Joomla 
merupakan CMS yang sangat optimal 
jika digunakan untuk pembuatan 
website namun CMS ini lebih mengarah 
ke web Ecommerce. Sedangkan CMS 
wordpress lebih mengarah ke personal 
web (Blog) dengan kemampuan yang 
dimiliki CMS ini.: Akan tetapi 
kemampuan kedua CMS ini sangat baik 
dan user friendly dalam pembuatan 
sebuah website. 
Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh Jumanto, Utama dan Kurnianingsih 2018 
membahas mengenai Perbandingan antara CMS Joomla! dan WordPress sedangkan 
penulis membahas mengenai Perbandingan antara CMS WordPress dan Drupal 
menggunakan metode SAW 










AHP dan SAW dalam 
penilaian kinerja 
karyawan (studi kasus 
di pt. grafindo media 
pratama bandung) 
Saran ini ditunjukan untuk 
pengembangan lebih lanjut 
terhadap Penelitian yang 
dilakukan:  
1. Ubah prototype 
perbandingan metode 
SPK yang ada,  
2. Perbanyak lagi metode 
Pendukung Keputusan 
yang dibandingkan. 
Kesimpulan : Penelitian yang dilakukan oleh Shiddieq, Septyan (2017) membahas 
mengenai “Analisis perbandingan metode AHP dan SAW dalam penilaian kinerja 













A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)  
yaitu suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif yang optimal dari 
sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. 
Metode SAW juga sering  dikenal dengan istilah metode penjumlahan 
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Pahlevy. 2010). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas Citra Bangsa, Jln. Manafe 
No.17 Kayu Putih, Kota Kupang. Waktu penelitian dimulai dari bulan Agustus – 
September 2019  
 
C. Prosedur Penelitian 
Langkah – langkah dalam melakukan penelitian Perbandingan CMS WordPress 
,CMS Drupal dan CMS Joomla 
 
Mengumpulkan data-
data dari  kedua CMS 
Melakukan Perbandingan dari 
kedua CMS Menggunakan 
metode SAW
Tahap I Tahap II
Persiapan Melakukan Perbandingan
Rekomendasi peneliti dilihat 





Flowchart desain penelitian CMS WordPrees, Drupal dan Jomla!
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian agar data yang 
diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang valid yaitu data yang 
diperoleh merupakan gambaran sebenarnya dari kondisi yang ada, maka dalam 
penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu  : 
1. Observasi  
Observasi penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas Citra Bangsa 
dengan subyek penelitianya Dosen dan Pegawai sebanyak 20 orang. 
2. Studi dokumentasi 
Studi dokumentasi ini dilakukan untuk mengambil informasi berupa data 
terkait penelitian, seperti gambar dan hasil pembuatan website  
3. Penyebaran angket 
Penyebaran angket dilakukan untuk mendapatkan informasi perbandingan 
antara Conten management system drupal dan wordpress pada 10 Responden 
di Universitas Citra Bangsa yang perna membuat website menggunakan CMS  
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Perancangan Website  
Perancangan Website menggunakan dua jenis CMS yang akan diteliti, 
hal ini dilakukan untuk mengetahui setiap fitur-fitur dari masing-masing 
CMS. dalam perancangan ini data yang di peroleh yaitu dari Dosen dan 
Pegawai Universitas Citra Bangsa yang pernah membuat website 




2. Perbandingan CMS Menggunakan Metode SAW 
Membandingkan dua jenis CMS dari berbagai aspek yaitu : fitur, 
kegunaan, kecepatan akses, keamanan, dan keindahan tampilan. Dengan 
melakukan perbandingan pada metode SAW ini, akan di temukan CMS 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa ada dua indikator kajian yaitu  
1. Perancangan Website 
Dalam perancangan ini terdapat beberapa Fitur-fitur yang membedakan 
CMS WordPress  dan Drupal. 
a. CMS WordPress 
1) Post: Fitur ini merupakan fitur yang sangat penting dan perlu 
diketahui paling awal. Fitur ini digunakan untuk mengontrol artikel 
yang di publikasi pada website. Terdapat beberapa menu tambahan 
yang terdapat pada fitur ini untuk mempermudah dalam 
pengontrolannya.  
All Post: Fitur tambahan ini akan memberikan informasi tentang semua 
artkel yang telah dibuat. Baik yang sudah dipublikasi ataupun belum. 












2) Media: Fitur ini berfungsi untuk mengontrol media seperti gambar 
maupun video yang digunakan pada postingan website.  Ada beberapa 
menu tambahan pada fitur ini.  
Library: Menu ini adalah tempat semua media tersimpan. 
Add New: Menu ini digunakan untuk menambahkan 
media. Sebenarnya penggunaan media bisa melalui 2 cara. Pertama 







Gambar 4.2 Media 
3) Pages: Fitur ini digunakan untuk menambahkan pages(halaman). 
Melalui menu ini pengguna dapat menambahkan deskripsi dari pages 
yang ditambahkan. Dengan demikian pengunjung akan dimudahkan 
saat mengunjungi website. Pada fitur ini juga terdapat beberapa fitur 
tambahan. All Pages: Menu ini menampilkan semua pages(Halaman) 
yang telah dibuat. 
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Add New: Digunakan untuk menambahkan pages baru pada website. 
Gambar 4.3 Pages 
4) Comments: Fitur ini akan menampung semua komentar dari semua 









Gambar 4.4 Comments 
 
5)  Appearance: Appearance dipakai untuk meletakkan template yang 
menjadi tampilan website WordPress. Pada fitur ini, pengguna dapat 
melakukan editing themes atau mengubah template, serta mengunduh 
berbagai jenis template yang ada di situs resmi wordpress.org. Pada 




Themes: Themes berfungsi untuk mengatur tema atau template yang 
digunakan untuk website. Jika ingin mengganti tema website dengan 
tema yang lain, pengguna bisa menggantinya melalui menu ini. 
Customize: Fitur Customize digunakan untuk mengatur Layout tema 





Gambar 4.5 Appearance 
 
Widgets: Fitur ini biasanya digunakan untuk menambah konten pada 
bagian sidebar maupun footer. Misalnya penambahan popular post 
ataupun untuk menambahkan iklan 
6) Plugin: Fitur ini digunakan untuk mengelola plugin yang adapa pada 
WordPress. Terdapat beberapa menu pendukung untuk membantu 
pengelolaan Fitur ini.  
Installed Plugins: Menu ini berisi Plugin yang telah di install. 




Gambar 4.6 Plugin  
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7) Users: Fitur Users memiliki fungsi untuk melihat user website 
WordPress, serta mengatur tingkatan hak akses user untuk login ke 
dalam website. Dengan menggunakan fitur ini pula, Pengguna dapat 





Gambar 4.7 Users 
8) Tools: Pada saat tertentu, jika pengguna ingin berpindah platform ke 
website lain. Untuk melakukan export maupun import seluruh isi 









9) Settings: Penguasaan fitur ini cukup penting untuk para pemula yang 
baru menggunakan WordPress. Dengan mengetahui bagian ini dengan 





Gambar 4.9 Settings 
 
 
c. CMS Drupal  
1) Node  
Node adalah salah satu konten yang terdapat dalam drupal. Sebuah 
node dapat merupakan blog, topic forum, berita, halaman statis, 
gambar, video audio maupun flash. Kumpulan node inilah yang 
membentuk keseluruhan konten dalam sebuah website berbasis 
Drupal 
2) Taxonomy  
Node yang begitu banyak perlu dikategorikan sesui topic masing-
masing. Di dalam drupal terdapat modul taxonomy yang digunakan 
untuk mengkategorikan konten. 
3) Comment  






4) Menu  
System menu dalam rupal adalah system penanganan request melalui 
URL.  
5) Module  
Website drupal dapat ditambah dengan modul-modul tertentu sesui 
keperluan. Modul adalah salah satu program yang ditulis dalam PHP 
yang jika diaktifkan akan menambah fungsi tertentu. 
6) Theme  
Theme adalah penampakan luar dari sebuah website drupal. System 
theme akan mengatur bagaimana website ditampilkan, layout 
halaman, penempatan blog, style, dan sebagainya. Theme dapat 
diubah-ubah dengan memilih theme yang tersedia dalam direktori  
7) Hook  
Hook adalah metode yang digunakan Drupal agar setiap modul dapat 
menambahkan fungsi tertentu, dengan cara mengaitkan fungsi tertentu 
tersebut pada hook yang dimiliki system drupal. 
8) Entity  
Entittas digunakan untuk menyimpan dan menampilkan data, yang 
dapat menjadi node, user, istilah, taksonomi atau pengembangan 









2. Perbandingan CMS Menggunakan Metode SAW 
Deskripsi data dari hasil penyebaran angket diketahui sebagai berikut : 
a. CMS WordPress 







Ya Tidak Tidak tahu 
1. Apakah CMS WordPress dapat membuat 
Laman Statik? 
2 6 2 
2. Apakah CMS WordPress mudah 
membuat Laman Statik? 
1 7 2 
3. Apakah CMS WordPress dapat Membuat 
Node ? 
8 2 0 
4. Apakah CMS WordPress dapat Membuat 
Node ? 
9 1 0 
5. Apakah CMS WordPress dapat Membuat 
Taxonomy ? 
8 3 1 
6. Apakah CMS WordPress dapat Membuat 
module   ? 
7 3 0 
7. Apakah CMS WordPress mudah 
membuat module? 
1 6 3 
8. Apakah CMS WordPress dapat Membuat 
Regions & Blocks    
1 9 0 
9. Apakah CMS WordPress mudah  
Membuat Regions & Blocks    
0 5 5 
10. Apakah CMS WordPress dapat Membuat 
menus? 








b. CMS Drupal 
 






Ya Tidak Tidak tahu 
1. Apakah CMS Drupal dapat membuat 
Laman Statik? 
10 0 0 
2.  Apakah CMS Drupal mudah membuat 
Laman Statik? 
3 7 0 
3.   Apakah CMS Drupal dapat Membuat 
Node ? 
9 1 0 
4.  Apakah CMS Drupal Mudah Membuat 
Node ? 
10 0 0 
5.  Apakah CMS Drupal dapat Membuat 
Taxonomy ? 
10 0 0 
6.  Apakah CMS Drupal dapat Membuat 
module   ? 
10 0 0 
7. Apakah CMS Drupal mudah membuat 
module? 
6 4 0 
8.  Apakah CMS Drupal dapat Membuat 
Regions & Blocks    
10 0 0 
9.  Apakah CMS Drupal mudah  Membuat 
Regions & Blocks    
8 2 0 
10. Apakah CMS Drupal dapat Membuat 
menus? 
10 0 0 
 
Berdasarkan data pada tabel perbandingan diatas antara CMS WordPress 
dan Drupal maka dapat disimpulkan bahwa untuk 10 pertanyaan dari 10 
responden pada CMS Wordpress terdapat 47 jawaban  Ya,  45 jawaban tidak dan 
tidak 17 jawaban tidak tahu, sedangkan untuk CMS Drupal terdapat 86 jawaban 




B. Hasil Analisis Data Menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Untuk mencari tahu Perbandingan Content Management System  Drupal 
dan WordPress Menggunakan Metode SAW  maka perlu dilakukan analisa data 
A1 Drupal 
A2 WordPress 
Tabel 4.3 Analisis Menggunakan Metode SAW 
Analisis data Keterangan  
C1a = Jumlah yang menjawab pertanyaan 1 Ya 
C1b = Jumlah yang menjawab pertanyaan 1 Tidak 
C1c = Jumlah yang menjawab pertanyaan 1 Tidak Tahu 
Apakah CMS Drupal 
dan WordPress dapat 
membuat Laman 
Statik? 
C2a  = jumlah yang menjawab pertanyaan 2 Ya 
C2b  =  Jumlah yang menjawab Pertanyaan 2 tidak 
C2c = jumlah yang menjawab pertanyaan 2 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 
dan WordPress mudah 
membuat Laman 
Statik? 
C3a = jumlah yang menjawab pertanyaan 3 ya 
C3b = Jumlah yang menjawab Pertanyaan 3 tidak 
C3c = jumlah yang menjawab pertanyaan 3 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 
dapat Membuat Node ? 
C4a = jumlah yang menjawab pertanyaan 4 ya 
C4b= Jumlah yang menjawab Pertanyaan 4 tidak 
C4c = jumlah yang menjawab pertanyaan 4 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 
dan WordPress Mudah 
Membuat Node ? 
C5a  = jumlah yang menjawab pertanyaan 5 ya 
C5b = Jumlah yang menjawab Pertanyaan 5 tidak 
C5c = jumlah yang menjawab pertanyaan 5 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 
dan WordPress dapat 
Membuat Taxonomy ? 
C6a = jumlah yang menjawab pertanyaan 6 ya 
C6b = Jumlah yang menjawab Pertanyaan 6 tidak 
C6c = jumlah yang menjawab pertanyaan 6 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 
dan WordPress dapat 
Membuat module   ? 
C7a = jumlah yang menjawab pertanyaan 7 ya 
C7b = Jumlah yang menjawab Pertanyaan 7 tidak 
C7c = jumlah yang menjawab pertanyaan 7 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 




C8a = jumlah yang menjawab pertanyaan 8 ya 
C8b = Jumlah yang menjawab Pertanyaan 8 tidak 
C8c = jumlah yang menjawab pertanyaan 8 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 
dan WordPress dapat 
Membuat Regions & 
Blocks    
C9a = jumlah yang menjawab pertanyaan 9 ya 
C9b = Jumlah yang menjawab Pertanyaan 9 tidak 
C9c = jumlah yang menjawab pertanyaan 9 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 
dan WordPress mudah  
Membuat Regions & 
Blocks    
C10a = jumlah yang menjawab pertanyaan 10 ya 
C10b = Jumlah yang menjawab Pertanyaan 10 tidak 
C10c = jumlah yang menjawab pertanyaan 10 tidak tahu 
Apakah CMS Drupal 




















Alternatif A1 Drupal Pembobotan 
C1a, C1b, C1c 10 0 0 
C2a, C2b, C2c 3 7 0 
C3a, C3b, C3c 9 1 0 
C4a, C4b, C4c 10 0 0 
C5a, C5b, C5c 10 0 0 
C6a, C6b, C6c 10 0 0 
C7a, C7b, C7c 6 4 0 
C8a, C8b, C8c 10 0 0 
C9a, C9b, C9c 8 2 0 
C10a, C10b, C10c 10 0 0 
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Proses  perengkingan menggunakan bobot yang telah diberikan oleh pengambil 
keputusan w = [0,50 0,25 0,25]  
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
V1 = (0,50)(1) + (0,25)(0) + (0,25) (0) = 0,5 
V2 = (0,50)(0,3) + (0,25)(1) + (0,25)(0) = 0,4 
V3 = (0,50)(0,9) + (0,25)(0,25) + (0,25)(0) = 0,51  
V4 = (0,50)(1) + (0,25)(0,4) + (0,25)(0) = 0,6 
V5 = (0,50)(1) + (0,25)(0,4) + (0,25)(0) = 0,6 
V6 = (0,50)(0,6) + (0,25)(1) + (0,25)(0) = 0,55 
V7 = (0,50)(1) + (0,25)(0,4) + (0,25)(0) = 0,6 
V8 = (0,50)(1) + (0,25)(0,4) + (0,25)(0) = 0,6 
V9 = (0,50)(0,8) + (0,25)(1) + (0,25)(0) = 0,65 
1 0 0 
0.3 1 0 
0.9 0.25 0 
1 0 0 
1 0.4 0 
1 0.4 0 
0.6 1 0 
1 0,4 0 
0.8 1 0 
 1 0.2 0 
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V10 = (0,50)(1) + (0,25)(0,2) + (0,25)(0) = 0,55 
Berdasarkan hasil normalisasi dari A1 di atas Nilai terbesar ada pada V9 yang 
berjumlah 0,65 dan terpilih sebagai alternatif terbaik pada CMS Drupal, artinya 
dari 10 responden yang memilih CMS Drupal dilihat dari kelebihan fungsinya 
yaitu pada Region dan Blok 
 
CMS WordPress 




















 = 0,2 






 = 0,1 






 = 0,66 
Alternatif A2 WordPress Pembobotan 
C1a, C1b, C1c 2 6 2 
C2a, C2b, C2c 1 8 1 
C3a, C3b, C3c 9 1 0 
C4a, C4b, C4c 9 1 0 
C5a, C5b, C5c 1 8 1 
C6a, C6b, C6c 3 7 0 
C7a, C7b, C7c 1 6 3 
C8a, C8b, C8c 1 9 0 
C9a, C9b, C9c 0 6 4 
C10a, C10b, C10c 5 4 1 
42 
 






 = 0,88 






 = 0,88 
















































































































































































































Proses  perengkingan menggunakan bobot yang telah diberikan oleh pengambil 
keputusan w = [0,50 0,25 0,25]  
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
V1 = (0,50)(0,2) + (0,25)(0,66) + (0,25) (0,8) = 0,46 
V2 = (0,50)(0,1) + (0,25)(0,88) + (0,25)(0,25) = 0,33 
V3 = (0,50)(1) + (0,25)(0,11) + (0,25)(0) =  0,52 
V4 = (0,50)(1) + (0,25)(0,11) + (0,25)(0) = 0,52 
V5 = (0,50)(0,2) + (0,25)(0,88) + (0,25)(0,25) = 0,32 
V6 = (0,50)(0,6) + (0,25)(0,78) + (0,25)(0) = 0,49 
V7 = (0,50)(0) + (0,25)(0,2) + (0,25)(0,33) = 0,13 
V8 = (0,50)(0,2) + (0,25)(0,66) + (0,25)(0,25) = 0,32 
0.2 0.6 0.88 
0.1 0.88 0.25 
0.1 0.11 0 
1 0.1 00 
0.2 0.88 0.25 
0.6 0.78 0 
0 0.2 0.33 
0.2 0.66 0.25 
0 1 1 
0 1 1 
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V9 = (0,50)(0) + (0,25)(1) + (0,25)(1) = 0,5 
V10 = (0,50)(0) + (0,25)(1) + (0,25)(1) = 0,5 
Berdasarkan hasil normalisasi dari A2 di atas dapat di simpulkan bahwa Nilai 
terbesar ada pada V3 dan V4 yang berjumlah 0,52 dan terpilih sebagai alternatif 
terbaik pada CMS WordPress. Artinya  dari 10 responden yang memilih CMS 
WordPress dilihat dari kelebihan fungsinya yaitu pada Pembuatan Node 
 
C. PEMBAHASAN  
Penelitian  ini menjawab permasalahan penelitian tentang terdapat dua jenis 
Content Manajement Sistem (CMS) yang digunakan untuk membuat website di 
SMA Kristen Citra Bangsa di kota kupang. Berdasarkan hasil pengelolaan data 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang terkumpul dengan 
teknik pengambilan data angket diperoleh sebagai berikut   
Terhadap dua jenis Content Managemen Sistem (CMS) yaitu Drupal dan 
WordPress dengan nilai terbesar 0,65 untuk Drupal dan 0,52 untuk Wordpress 
dan dapat disimpulkan bahwa CMS Drupal layak untuk digunakan sebagai 
alternatif dalam Perancangan Website Sekolah Di SMA Kristen Cira Bangsa Di 













Website sekolah sekarang ini sedang menjadi tren di dunia pendidikan dan 
website sekolah banyak mendapatkan perhatian, tanggapan yang sangat bagus 
dari berbagai pihak, baik dari tenaga pendidik, siswa, dan juga masyarakat. 
Dengan adanya website sekolah semua pihak bisa merasakan manfaatnya. Hal 
inipun dirasakan juga oleh Sekolah Menengah Atas (SMA) Kristen Citra Bangsa 
Di Kota Kupang. Website yang sementara digunakan  Di SMA Kristen Citra 
Bangsa sudah menggunakan Website Berbasis Content Management System. 
Pada dasarnya SMA Kristen Citra Bangsa telah menggunakan  CMS  untuk 
menunjang Website sekolah, CMS yang digunakan adalah Wordpress dan Drupal, 
dari kedua jenis CMS ini tentunya memiliki probem dalam penggunaanya yang 
bervariasi, sehingga hasil dari kedua CMS ini masih belum di rasakan oleh pihak 
sekolah SMA Kristen Citra Bangsa.  
Metode dalam penelitian ini adalah Metode Simple Additive Weighting 
(SAW) untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria 
tertentu. Berdasarkan hasil penilaian dari 10 responden dan perbandingan 
menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)  terhadap dua jenis 
Content Managemen Sistem (CMS) yaitu Drupal dan WordPress dengan nilai 
terbesar 0,65 untuk Drupal dan 0,52 untuk Wordpress, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa CMS Drupal layak untuk digunakan sebagai alternatif dalam 








Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini maka 
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 
1) Untuk Penelitian selanjutnya yang membut website sekolah menggunakan 
CMS, diharapkan menggunakan CMS Drupal. Berdasarkan penelitian ini 
maka, dapat menggunakan CMS Drupal dibanding CMS WordPress.   
2) Sekolah diharapkan dapat menyiapkan data-data berupa data guru data 
siswa dan foto-foto kegiatan yang dilakukan di dalam maupun luar sekolah 
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Indikator perbandingan CMS Drupal dan WordPress untuk membuat Website 
1. All Post 
Fitur tambahan ini akan memberikan informasi tentang semua artkel yang telah 
dibuat. Baik yang sudah dipublikasi ataupun belum. 
2. Add New 
Fitur ini digunakan untuk membuat artikel baru 
3. Media 
Fitur ini berfungsi untuk mengontrol media seperti gambar maupun video yang 
digunakan pada postingan website.  Ada beberapa menu tambahan pada fitur ini 
4. Library 
Menu ini adalah tempat semua media tersimpan. 
5. Add New 
Menu ini digunakan untuk menambahkan media. Sebenarnya penggunaan media bisa 
melalui 2 cara. Pertama melalui menu ini atau yang kedua melalui menu Media pada 
halaman postingan 
6. Pages  
Fitur ini digunakan untuk menambahkan pages(halaman). Melalui menu ini pengguna 
dapat menambahkan deskripsi dari pages yang ditambahkan. Dengan demikian 
pengunjung akan dimudahkan saat mengunjungi website. Pada fitur ini juga terdapat 
beberapa fitur tambahan 
7. Appearance  
Appearance dipakai untuk meletakkan template yang menjadi tampilan website 
WordPress. Pada fitur ini, pengguna dapat melakukan editing themes atau mengubah 
template, serta mengunduh berbagai jenis template yang ada di situs resmi 
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wordpress.org. Pada fitur ini terdapat beberapa menu tambahan yang aan membantu 
dalam pengelolaannya. 
8. Widgets 
Fitur ini biasanya digunakan untuk menambah konten pada bagian sidebar maupun 
footer. Misalnya penambahan popular post ataupun untuk menambahkan iklan 
9. Theme 
Theme merupakan bagian yang terpisah dari sistem utama Drupal. Theme mengontrol 
tampilan dari website, berisi sekumpulan filetemplate PHP dan file CSS yang 
menentukan layout, font, warna dan style lainnya dari halaman web 
10. Plugin 
Fitur ini digunakan untuk mengelola plugin yang adapa pada WordPress. Terdapat 
beberapa menu pendukung untuk membantu pengelolaan Fitur ini 
11. Comment 
Fitur ini akan menampung semua komentar dari semua artikel pada website. 
12. Taxonomy 
Drupal memiliki sistem untuk mengklasifikasikan konten yang disebut dengan 
taxonomy. Disini pengembang website dapat menambahkan terms dan kemudian 
mengelompokkan terms tersebut pada vocabulary tertentu. Setiap vocabulary 










Fitur Users memiliki fungsi untuk melihat user website WordPress, serta mengatur 
tingkatan hak akses user untuk login ke dalam website. Dengan menggunakan fitur ini 
pula, Pengguna dapat mengubah password, 
14. Module 
Sebuah module adalah kode yang menambahkan fungsionalitas Drupal. Terdapat tiga 
jenis module, yaitu Coremodules yang merupakan modul utama yang terdapat dalam 
paket instalasi Drupal, Contributed modules adalah modul-modul yang terdapat pada 
halaman pengunduhan module pada website drupal dan Custom modules adalah 
module yang dibuat sendiri oleh pengembang website 
15. Regions dan Blocks 
Halaman pada website Drupal terbagi-bagi menjadi beberapa regions, antara lain 
header, footer, sidebars dan content. Regions ditentukan dari theme yang ada. 
Sedangkan blocks merupakan potongan konten yang ditampilkan pada regions dari 
halaman web. Blocks dapat berupa konten HTML statis, menu atau navigasi website, 
hasil output dari module atau konten dinamis yang dibuat oleh pengembang website. 
16. Menus  
Pada Drupal 7 terdapat empat menu standar, yaitu Main Menu untuk menampilkan 
konten web, Management berisi sekumpulan link untuk administrasi web, Navigation 
berisi link yang dihasilkan oleh module dan UserMenu berisi link untuk melihat akun 








Tidak semua website menggunakan moduleviews, namun sebagian besar website 
menggunakan views untuk melakukan modifikasi terhadap tampilan web. Dengan 
menggunakan views, pengembang web dapat memilih konten mana saja yang mau 
ditampilkan, bagaimana urutan konten yang di tampilkan, bagaimana menampilkan 
konten dan lain sebagainya. 
18. Tools  
Pada saat tertentu, jika pengguna ingin berpindah platform ke website lain. Untuk 
melakukan export maupun import seluruh isi website, Anda dapat menggunakan fitur 
bernama Tools ini. 
19. Settings 
Penguasaan fitur ini cukup penting untuk para pemula yang baru menggunakan 
WordPress. Dengan mengetahui bagian ini dengan baik, Anda dapat mengatur fungsi 
operasional WordPress 
20. Node  
Node merupakan terminologi generik yang digunakan untuk semua konten yang ada 
dalam website drupal. Node dapat memiliki field yang berbedabeda, tergantung jenis 









Responden Pembuatan Website dengan CMS WordPress dan Drupal 
Berikut ini adalah Pertanyaan dari indikator CMS Wordpress dan Drupal : 
A. CMS WordPress 
1. Apakah CMS WordPress dapat Membuat Laman Statik? 
2. Apakah CMS WordPress mudah membuat laman statik?  
3. Berapa langkah untuk membuat laman statik pada CMS Wordpress? 
4. Apakah CMS WordPress dapat Membuat Node ? 
5. Apakah CMS WordPress mudah membuat Node?  
6. Berapa langkah untuk membuat note pada CMS Wordpress? 
7. Apakah CMS WordPress dapat menampilkan Komentar ? 
8. Apakah CMS WordPress mudah membuat Komentar? 
9. Apakah CMS WordPress dapat Membuat Taxonomy ? 
10. Apakah CMS WordPress mudah membuat Taxonomy?  
11. Berapa langkah untuk membuat Taxonomy pada CMS Wordpress? 
12.  Apakah CMS WordPress dapat Membuat user dan password  ? 
13. Apakah CMS WordPress mudah membuat user dan password?  
14. Berapa langkah untuk membuat user dan password pada CMS Wordpress? 
15. Apakah CMS WordPress dapat Membuat module   ? 
16. Berapa langkah untuk membuat module  pada CMS Wordpress? 
17. Apakah CMS WordPress dapat Membuat Regions & Blocks    
18. Apakah CMS WordPress mudah membuat Regions & Blocks?  
19. Berapa langkah untuk membuat Regions & Blocks  pada CMS Wordpress? 




21. Apakah CMS WordPress mudah membuat menus?  
22. Berapa langkah untuk membuat menus  pada CMS Wordpress? 
B. CMS Drupal 
1. Apakah CMS Drupal dapat Membuat Laman Statik? 
2. Apakah CMS Drupal mudah membuat laman statik?  
3. Berapa langkah untuk membuat laman statik pada CMS Drupal? 
4. Apakah CMS Drupal dapat Membuat Node ? 
5. Apakah CMS Drupal mudah membuat Node?  
6. Berapa langkah untuk membuat note pada CMS Drupal? 
7. Apakah CMS Drupal dapat menampilkan Komentar ? 
8. Apakah CMS Drupal mudah membuat Komentar? 
9. Apakah CMS Drupal dapat Membuat Taxonomy ? 
10. Apakah CMS Drupal mudah membuat Taxonomy?  
11. Berapa langkah untuk membuat Taxonomy pada CMS Drupal? 
12.  Apakah CMS Drupal dapat Membuat user dan password ? 
13. Apakah CMS Drupal mudah membuat use dan Passwordr?  
14. Berapa langkah untuk membuat user dan password pada CMS Drupal? 
15. Apakah CMS Drupal dapat Membuat module   ? 
16. Berapa langkah untuk membuat module  pada CMS Drupal? 
17. Apakah CMS Drupal dapat Membuat Regions & Blocks    
18. Apakah CMS Drupal mudah membuat Regions & Blocks?  
19. Berapa langkah untuk membuat Regions & Blocks  pada CMS Drupal? 
20. Apakah CMS Drupal dapat Membuat menus? 
21. Apakah CMS Drupal mudah membuat menus?  
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